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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meneiliti Pengaruh Motivasi Kerja Dan Employee Engagement  Berpengaruh Terhadap 

Kepuasan Kerja” Pada Karyawan Pt Arthaasia Finance. (1) Terdapat pengaruh positif antara Motivasi Kerja terhadap 

Kepuasan kerja Karyawan PT Arthaasia Finance.(2)  Terdapat pengaruh positif antara Employee Engagement terhadap 

Kepuasan kerja di  PT Arthaasia Finance. (3) Terdapat pengaruh positif antara  Motivasi kerja terhadap Employee 

Engagement (4) Terdapat Pengaruh positif antara Motivasi Kerja , Employee Engagemen terhadap  Kepuasan kerja 

karyawan PT Arthaasia Finance. Dapat diketahui X1 ,X2 dan X3  berkaitan erat dengan Y sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh positif antara motivasi kerja dan employee engagemen terhadap kepuasan kerja karyawan PT 

Arthaasia Finance. Penelitian ini dilakukan pada karyawan PT Arthaasia Finance tetap maupun kontrak. Penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan masukkan untuk meningkatkan. Pengaruh Motivasi Kerja Dan Employee Engagement  

Berpengaruh Terhadap Kepuasan Kerja” Pada Karyawan PT Arthaasia Finance. 

 

Kata Kunci : Karyawan PT Arthaasia Finance, Motivasi Kerja, Employee Engagement, Kepuasan Kerja. 

 

 

Abstrack 

This study aims to examine the Effect of Work Motivation and Employee Engagement on Job Satisfaction of Pt Arthaasia 

Finance's Employees. (1) There is a positive influence between Work Motivation on Job Satisfaction of PT Arthaasia 

Finance Employees. (2) There is a positive influence between Employee Engagement on Job Satisfaction at PT 

Arthaasia Finance. (3) There is a positive influence between work motivation on Employee Engagement (4) There is a 

positive influence between Work Motivation, Employee Management on Employee Job Satisfaction of PT Arthaasia 

Finance. It can be seen that X1, X2 and X3 are closely related to Y, so it can be concluded that there is a positive 

influence between work motivation and employee management on employee job satisfaction at PT Arthaasia Finance. 

This research was conducted on permanent or contract employees of PT Arthaasia Finance. This research is expected 

to be used as input to improve. The Effect of Work Motivation and Employee Engagement on Job Satisfaction "at Pt 

Arthaasia Finance's Employees. 
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PENDAHULUAN  

Motivasi merupakan yang cukup 

mempengaruhi kinerja. Sebagai seorang 

motivator, kepala sekolah harus memiliki 

strategi yang tepat untuk dapat memberikan 

motivasi kepada seluruh guru dan karyawan 

dalam upaya melaksanakan tugas dan 

fungsinya, hal ini dapat dilakukan dengan cara 

pengaturan lingkungan fisik, suasana kerja, 

disiplin, dorongan serta penghargaan yang 

efektif. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Kartono (2005, h.81) yang menyatakan bahwa 

fungsi kepemimpinan adalah memandu, 

menuntun, membimbing, membangun 

memberi atau membangunkan motivasi-

motivasi kerja, mengemudikan organisasi, 

menjalin jaringan komunikasi yang baik, 

memberikan supervisi, pengawasan yang 

efisien dan membawa pengikutnya kepada 

sasaran yang ingin dituju sesuai dengan 

ketentuan dan perencanaan.  

Employee Engagement  adalah sebuah 

kajian dalam manajemen sumber daya 

manusia yang masih diteliti. Masih ada 

conference mengenai Employee Engagement  

yang bertaraf Internasional. Salah satu seminar 

mengenai Employee Engagement  adalah 

Employee Engagement  & Experience summit 

2018. Hal tersebut menjadi bukti bahwa 

Employee Engagement  adalah salah satu topik 

yang masih hangat diperbincangkan di 

kalangan peneliti dunia. 

Employee Engagement  termasuk kedalam 

10 isu strategis manajemen sumber daya 

manusia (Sugiarsono, 2015). Hal ini 

menujukan bahwa Employee Engagement  
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adalah sebuah topik yang penting untuk 

dibahas dan diteliti dengan berbagai macam 

manfaat dan fungsi dari Employee 

Engagement  tersebut. 

Kepuasan adalah sebuah hal yang semua 

manusia akan berupaya untuk mencapainya. 

Kepuasan adalah sebuah perbandingan antara 

apa yang di harapkan dengan apa yang 

didapatkan. Untuk mencapai kepuasan maka 

perbandingan tersebut harus menghasilkan apa 

yang didapat lebih besar dengan apa yang 

diharapkan. Hal ini adalah hal yang lumrah dan 

terjadi di berbagai aspek. Salah satu ilmu yang 

membahas kepuasan adalah ilmu manajemen 

sumber daya manusia (MSDM) dimana 

MSDM memabahas mengenai kepuasan kerja 

seorang karyawan. 

Jika menyamakan dengan pengertian 

kepuasan sebelumnya, kepuasan kerja adalah 

kondisi dimana seseorang mendapatkan 

pekerjaan yang lebih nyaman dibandingkan 

dengan apa yang dia harapkan sebelumnya. 

Untuk lebih memperjelas pengertian Kepuasan 

kerja maka penulis mengambil pengertian 

salah satu ahli dimana doa menyebutkan 

kepuasan adalah suatu efektifitas atau respons 

emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan 

(Kreitner & Kinicki, 2011).Kepuasan kerja 

ditunjukan dengan berbagai hal salah satunya 

adalah dengan komitmen terhadap perusahaan. 

saat seorang karyawan terus berada dan 

bekerja pada perusahaan tersebut maka kita 

bisa menyebut bahwa karyawan tersebut sudah 

puas dengan pekerjaannya. Dengan kondisi ini 

maka kepuasan kerja bukanlah sesuatu yang 

bisa di pandang sebelah mata. 

Kepuasan kerja menjadi salah satu hal 

menarik untuk diteliti baik oleh HRD maupun 

para peneliti di institusi pendidikan tinggi 

berbasis ekonomi dan manajemen. Hal yang 

paling mendasar mengapa kepuasan kerja di 

identifikasi dan diteliti lebih lanjut adalah 

karena pengaruhnya terhadap kinerja 

karyawan (M. & Durai, 2017). Dengan 

mempertahankan kepuasan kerja maka pada 

akhirnya kinerja baik perusahaan maupun 

kinerja karyawan atau individu akan tetap 

terjaga. Selain kinerja, kepuasan kerja juga 

mempengaruhi variabel yang tak kalah penting 

lainya. Salah satu penelitian mengemukakan 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap 

komitmen organisasi (Imam, Raza, & Ahmed, 

2014) dan Employee Engagement (Mohd 

Yusof, Mohd Yusof, & Abbas, 2017), maka 

penting sebuah perusahaan atau bagian HRD 

pada sebuah perusahaan untuk meneliti 

mengenai kepuasan kerja karena pada 

akhirnya akan berdampak pada banyak hal. 

PT. Arthaasia Finance adalah perusahaan 

pembiayaan yang tergabung dalam bisnis 

Finance  dan solusi kendaraan dengan merk 

dagang ‘Asia Finance’ yang berdiri sejak sejak 

April 2000 dan memiliki 32 Kantor Cabang 

dengan 2 gerai penjualan yang tersebar di 

Sumatera, Jawa, Kalimantan dan Sulawesi. 

Diakuisisi oleh Hitachi Capital Corporation 

pada tanggal 12 Januari 2012 dan dengan 

komposisi saat ini sebesar 84,98% saham oleh 

Hitachi Capital Asia Pacipic Pte.Ltd. (HCAP) 

diikuti 12,88% saham oleh PT. Ambar Kejora, 

dan 2,14%  saham oleh PT. Buana Sejahtera 

masing-masing secara signifikan memperkuat 

PT. Arthaasia Finance menjadi salah satu 

perusahaan pembiayaan terbesar di Indonesia. 

Adapun Hitachi Capital sendiri merupakan 

mitra keuangan yang penting dari Grup 

Hitachi, menyediakan berbagai jenis fungsi 

layanan keuangan kepada Grup Hitachi dalam 

memberikan solusi kepada pelanggan. 

Diperusahaan PT Arthaasia Finance sendiri 

sebenarnya sudah memiliki tenaga kerja yang 

cukup baik jika dilihat dari keterampilan dan 

pengalaman kerjanya serta jenjang pendidikan 

yang cukup baik dalam keahliannya.  PT 

Arthaasia Finance  adalah perusahaan yang 

berdiri atas General Manager, Area Manager, 

Head Credit, Head Operation, Teller, dan 

Customer Service yang berpendidikan S1, D3,. 

Tetapi masih banyak tenaga kerja yang 

berpendidikan rendah dan kurangnya pelatihan 

bagi karyawan ini merupakan kelemahan 

perusahaan. Berikut adalah jumlah karyawan 

di PT Arthaasia Finance. 

Tabel 1 

Jumlah Karyawan PT Arthaasia Finance 
Tahun Jumlah 

Karyawan 

2015 800 Karyawan 

2016 960  Karyawan 

2017 1280 Karyawan 



49 Jurnal Ilmu Manajemen dan Bisnis – Volume 12 Nomor 1 Maret 2021 

 

Total 3040 Karyawan 

Rata –Rata 1.781 Karyawan 

Sumber : Data diolah (2018) 

 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa PT 

Arthaasia Finance memiliki karyawan yang 

lebih dari 1.500 orang. Jumlah ini memang 

menyesuaikan dengan kebutuhan dari setiap 

cabang PT Arthaasia Finance. Dari data diatas 

terjadi penurunan jumlah karyawan dari tahun 

2015 ke tahun 2016. 

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi 

pihak PT Arthaasia Finance  karena akan 

memberikan sudut pandang yang baru 

mengenai personalia dalam hal Kepuasan 

kerja. Hal ini akan mengetahui pengaruh 

motivasi kerja dan Employed Engagemen dan 

cara mengontrol  kepuasan kerja pada 

karyawan yang ada di PT Arthaasia Finance. 

Selain itu PT Arthaasia Finance manda juga 

akan mendapatkan pengetahuan mengenai 

Motivasi karja karyawan, Employee 

Engagement dan Kepuasan kerja. Maka dari 

latar belakang tersebut penulis mengambil 

judul “Pengaruh Motivasi Kerja dan 

Employee Engagemen Berpengaruh 

Terhadap Kepuasan Kerja Pada Karyawan 

PT Arthaasia Finance.  

 

Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Metode pendekatan kuantitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positif, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistik bertujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2016). Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini anatara lain  variabel 

bebas dan variabel terikat. 

a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi,  

 yang menyebabkan timbulnya atau 

berubahnya variabel terikat. Variabel bebas 

yang      digunakan dalam penelitian ini adalah 

locus of control dan kepribadian. 

b. Variabel Terikat ( Dependent Variable)  

Variabel terikat  adalah  variabel yang 

dipengaruhi    

  karena adanya variabel bebas.Variabel terikat 

yang  digunakan  dalam  penelitian ini adalah  

kinerja. Definisi operasional variable penelitian 

merupakan penjelasan dari masing-masing 

variabel yang digunakan dalam penelitian 

terhadap indikator-indikator yang 

membentuknya. 

Dalam penelitian ini populasi yang 

dimaksud adalah seluruh karyawan yang 

bekerja di PT Arthaasia Finance. Jumlah yang 

dimaksud akan dijelaskan melalui tabel di 

berikut: 
Tabel 5 

Jumlah Populasi 

Tahun Jumlah 

Karyawan 

2015 800 Karyawan 

2016 960  Karyawan 

2017 1280 Karyawan 

Total 3040 Karyawan 

Rata –Rata 1.520 Karyawan 

Sumber : Data diolah (2018) 

 

Berdasarkan penjelasan diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa instrument cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai 

alat pengumpulan data dan apabila 

instrument sudah dapat dipercaya maka 

akan dapat menghasilkan data yang dapat 

dipercaya. Pada penelitian kali ini untuk 

menguji reliabilitas menggunakan rumus 

alpha atau cronbach’s alpha (α), karena 

pada penelitian kali ini pertanyaan kuesioner 

meggunakan skala likert 1 sampai dengan 5 

dan rumus alpha atau cronbach’s alpha (α) 

dapat dilihat sebagai berikut : 

 

 
 

Keterangan: 

r11 : Reliabilitas instrumen 

k : Banyak butir pertanyaan 

σt2 : Varian total 

Ʃσb2 : Jumlah varian butir pertanyaan 

Untuk mengetahui jumlah varian butir 

pertanyaan menggunakan rumus : 
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Keterangan: 

N : Jumlah sampel 

Σ : Jumlah varian 

X : Nilai skor yang dipilih (total nilai dari butir-butir pertanyaan) 

 

Keputusan uji reliabilitas ditentukan 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. Jika koefisien internal seluruh item 

rhitung > rtabel dengan tingkat 

signifikan 5 % maka item pertanyan 

dinyatakan reliabel. 

2. Jika koefisien internal seluruh item 

rhitung < rtabel dengan tingkat 

signifikan 5 % maka item pertanyan 

dinyatakan tidak reliable. 

Robert M. Kaplan 

(1993)mengemukakan bahwa kelompok 

item dalam suatu dimensi dinyatakan 

reliabel jika koefisien reliabilitasnya tidak 

lebih rendah dari 0,70. Bila koefisien 

reliabilitas telah dihitung, maka menentukan 

keeratan hubungan bisa digunakan kriteria 

Guilford (1979), yaitu: 

Kurang 

dari 0,20   

: Hubungan sangat 

kecil dan bisa 

diabaikan  

0,20 - < 

0,40 

: Hubungan yang 

kecil (tidak erat)  

0,40 - < 

0,70 

: Hubungan yang 

cukup erat  

0,70 - < 

0,90 

: Hubungan yang erat 

(reliabel)  

0,90 - < 

1,00 

: Hubungan yang 

sangat erat  

1,00 : Hubungan yang 

sempurna 

 
 

Pada penelitian kali ini dilakukan 

pembahasan mengenai “Pengaruh Motivasi 

Kerja dan Employee Engagemen 

Berpengaruh Terhadap Kepuasan Kerja 

Pada Karyawan PT Arthaasia Finance. 

Analisis data deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan variabel – variabel penelitian 

yaitu diantaranya adalah : 

a. Analisis deskriptif mengenai tanggapan 

karyawan mengenai motivasi kerja 

b. Analisis deskriptif mengenai tanggapan 

karyawan mengenai tingkat Employee 

Engagement. 

c. Analisis deskriptif mengenai tanggapan 

karyawan mengenai tingkat Kepuasan 

Kerja. 

 
 

Model Pengukuran Motivasi 

Sumber: Data diolah (2018) 

 

A. Pembahasan  

Berdasarkan kondisi dilapangan secara 

obyektif tetang “Pengaruh Motivasi Kerja 

dan Employee Engagemen Berpengaruh 

Terhadap Kepuasan Kerja Pada Karyawan 

PT Arthaasia Finance., secara umum telah 

dapat dikatakan memberikan kepuasan, 

khususnya dalam memberikan dorongan 

semangat dan kontribusi yang kondusif dalam 

lingkungan pekerjaan oleh setiap karyawan PT 

Artaasia Finance. 

Dalam upaya meningkatkan menuju 

kearah perbaikan penelitian terhadap hal 

pokok yang harus dilakukan untuk 

meningkatkan mutu karyawan dari segi 

motivasi kerja, eployee.  Enganggemen 

sehingga mampu mempengaruhi kepuasan 

kerja pada karyawan.  

Dalam hal ini ditemukan beberapa yang dapat 

ditemukan untuk dapat merumuskan suatu 

masalah yaitu (1) Pengaruh antara motivasi 

kerja terhadap Employee Engagemen pada 
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karyawan PT Arthaasia Finance. (2) Pengaruh 

antara Employee Engagemen terhadap 

kepuasan kerja pada karyawan PT Arthaasia 

Finance .(3) Pengaruh Motivasi Kerja dan 

Employee Engagemen Berpengaruh Terhadap 

Kepuasan Kerja Pada Karyawan PT Arthaasia 

Finance. Dengan demikian dapat diambil 

kesimpulan bahwa factor Motivasi 

Kerja,Employee Engagemen  berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja pada Karyawan PT 

Arthaasia Finance  merupakan satu kesatuan 

dan system yang tidak dapat dipisahkan. 

Sehingga dapat ditunjukkan hubungan antara 

ketiga factor tersebut dapat berhubungan yang 

cukup tinggi kaitannya. 

Hasil Penelitian  

Penelitian yang dilakukan memerlukan 

pengembangan yang lebih dalam, untuk 

mendapatkan keabsahan suatu kesimpulan 

yang dapat diguanakan sebagai landasan 

penelitan kedepannya. 

Tempat dan penelitian dan responden 

dilakukan pada PT Arthaasia Finance cabang 

Karawang Kota dengan objek penelitiannya 

adalah Karyawan PT Arthaasia Finance  yang 

mampu memberikan motivasi yang baik dalam 

mencapai proses pencapaian tujuan. 

Dalam penelitian serta responden yang telah 

ikut berpartisipasi memberikan gambaran 

tentang keterbatasan penelitian yang dilakukan 

oleh karena itu sebelum dikaji lebih lanjut 

implikasi dari penelitian ini terlebuh dahulu 

dikemukakan keterbatasan dan kelemahan 

yang terjadi dalam melaksanakan penelitian, 

adapun keterbatasa dan kelemahan yang 

terjadi sebagai berikut : 

1. Responden menjadi objek dalam penelitian 

, hal ini menyebabkan terjadinya keragu 

raguan dalam merespon angket/ questioner 

yang diberikan. 

2. Kurangnya pemahaman dan pengetahuan 

tentag arti dari Kompetensi. 

3. Banyaknya variable yang responden enggan 

menjawab questioner karena merasa tidak 

akan mendapat keuntungan financial. 

4. Keragaman latar belakang pendidikan 

responden akan berdampak pada persepsi 

konsep yang diberikan. 
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